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ABSTRAKSI 

Fadil Oktavian, Zaki 572011127807 N, 2024, “Analisis Kinerja dan Keterampilan 

Crew Dalam Pencegahan Tumpahan Minyak Mengacu Pada Aturan Marpol Di 

MV. Vinca”, “Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Capt. Akhmad Ndori., S.ST., 

M.M Pembimbing II : Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T. 

 

MARPOL (Marine Polution) merupakan peraturan Internasional yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya pencemaran di laut yang berdampak 

buruk bagi manusia, mengganggu kegiatan pelayaran, termasuk penangkapan 

ikan dan juga pencemaran dari tumpahan minyak yang dapat menurunkan 

kualitas air laut. Maka dari itu keadaan darurat oil spill dikapal harus segera 

dilakukan penanganan agar tidak menimbulkan kerugian bagi lingkungan 

sekitar. Di kapal MV. Vinca terjadi tumpahan minyak namun dalam 

pelaksanaan penanganan oil spill masih belum optimal. Crew kapal masih 

panik dan kurang paham dalam melakukan penangangan tumpahan minyak. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti menganalisis Kinerja dan 

Keterampilan Crew dalam Pencegahan Tumpahan Minyak Mengacu Pada 

Aturan Marpol Di MV. Vinca  

 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dengan cara 

melakukan observasi, dokumentasi, studi pustaka dan, wawancara dengan kru 

selama penelitian di MV. Vinca.  Penelitian ini didukung dengan menggunakan 

teknik triangulasi data dengan memadukan sumber data sehingga menemukan 

jawaban yang valid satu sama lain.  

 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kinerja crew kapal MV. Vinca 

pada saat pelaksanaan penanganan oil spill di atas kapal tidak sesuai dengan 

prosedur yang ada, kendala-kendala yang dihadapi oleh crew pada saat 

pelaksanaan penanganan oil spill adalah kurangnya pengetahuan crew kapal 

tentang dampak dan bahaya dari oil spill serta ketidaktahuan crew kapal 

tentang bagaimana cara mengatasi oil spill. Dampak dari oil spill sendiri bisa 

menimbulkan pencemaran lingkungan yang dapat merugikan untuk 

lingkungan sekitar maupun kapal, dan cara meningkatkan keterampilan crew 

kapal dalam menghadapi oil spill dengan melakun drill rutin setiap 1 (satu) 

bulan sekali, memberikan pengetahuan dengan melakukan safety meeting 

sebelum drill di laksanakan, dan melakukan breafing setelah drill untuk 

mengevaluasi dimana kekurangan dan kesalahan pada saat drill berlangsung. 

 

Kata Kunci : Analisis, Kinerja Kru, Penanganan tumpahan minyak, 

MARPOL, MV. Vinca 
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ABSTRACK 

 

Fadil Oktavian, Zaki 572011127808 N, 2024, “Analysis of The Performance and 

Skills of Ship Crews in The Face of Oil spills in MV. VInca”, “Thesis, Program 

Diploma IV, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I : Dr. Capt. Akhmad Ndori., S.ST., M.M Supervisor II : Dr. F. 

Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T. 

 

MARPOL (Marine Pollution) is an international regulation that aims 

to prevent pollution at sea that adversely affects humans, disrupts shipping 

activities, including fishing and also pollution from oil spills that can reduce the 

quality of sea water. Therefore, oil spill emergencies on ships must be handled 

immediately so as not to cause harm to the surrounding environment. On the 

MV. Vinca there was an oil spill but the implementation of oil spill handling 

was still not optimal. The ship's crew still panicked and did not understand how 

to handle oil spills. With these problems, the researcher analyzed the 

performance and skills of the crew in preventing oil spills referring to Marpol 

rules on the MV. Vinca  

 

The method used by the author in this research is descriptive 

qualitative method. The data sources in this study were obtained by conducting 

observations, documentation, literature studies and, interviews with the crew 

during the research on the MV. Vinca.  This research is supported by using data 

triangulation techniques by combining data sources so as to find valid answers 

to each other.  

 

The results of this study concluded that the performance of the MV. 

Vinca during the implementation of oil spill handling on board the ship is not 

in accordance with existing procedures, the obstacles faced by the crew during 

the implementation of oil spill handling are the crew's lack of knowledge about 

the impact and danger of oil spills and the crew's ignorance of how to deal with 

oil spills. The impact of oil spill itself can cause environmental pollution which 

can be detrimental to the surrounding environment and the ship, and how to 

improve the crew's skills in dealing with oil spills by conducting routine drills 

every 1 (one) month, providing knowledge by conducting safety meetings 

before the drill is carried out, and conducting breafing after the drill to evaluate 

where the shortcomings and mistakes during the drill took place. 

 

 

Keywords: Analysis, Performance Crew, Oil spill handling, MARPOL, 

MV. Vinca 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

MARPOL (Marine Polution) adalah sebuah peraturan Internasional yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya pencemaran di laut yang berdampak 

buruk bagi manusia, mengganggu kegiatan pelayaran, termasuk penangkapan 

ikan dan juga pencemaran dari tumpahan minyak yang dapat menurunkan 

kualitas air laut. Menurut Mustamin Latief, Mahbub Arfah & Syahrisal (2019) 

pencemaran laut merupakan bahaya besar yang harus ditangani dengan serius. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan 

pencemaran laut, bagaimana polusi tersebut terjadi, dan apa solusi yang efektif 

untuk mengatasi masalah ini. Dalam dunia pelayaran menurut Ndori (2022) di 

bidang maritim, pelayaran sangat penting untuk distribusi barang yang 

mendorong pergerakan ekonomi baik di dalam negeri maupun global, Namun, 

dalam industri maritim, kecelakaan dan kebocoran minyak mentah sering kali 

mengakibatkan pencemaran air laut. Tumpahan minyak ke laut menyebabkan 

polusi yang secara signifikan mempengaruhi kesehatan, ekonomi, dan 

pemeliharaan ekosistem laut selain menurunkan atau merusak kualitas air. 

Peraturan yang berkaitan dengan penghindaran dan mitigasi tumpahan minyak 

diperlukan, sesuai dengan MARPOL 

Setelah terbentuknya IMO (Internasional Maritime Organization) dalam 

badan United Nation pada 1948 usaha dalam membuat peraturan sudah 

muncul tapi masih banyak perdebatan dan masih banyak di tentang oleh 
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banyak pihak. Menurut Marina and Brannvall (2019) Perjanjian internasional 

utama yang mengatur pencegahan pencemaran lingkungan maritim yang 

berhubungan dengan kapal, baik dari operasi maupun kecelakaan, adalah 

Konvensi MARPOL. Undang-undang "polusi laut" yang disebutkan terbatas 

pada prosedur operasional, sama seperti pada tahun 1970. Pada bulan Juli 

1989, konferensi negara-negara industri terkemuka di Paris meminta IMO 

untuk mengembangkan langkah-langkah lebih lanjut untuk mencegah polusi 

dari kapal. Seruan ini didukung oleh Majelis IMO pada bulan November.  

Menurut Saifuidin, Subardi, & R A J (2020) Shipboard Oil Pollution 

Emergency Plan (SOPEP) merupakan sebuah rencana pencegahan darurat 

pencemaran minyak di laut dan sesuai dengan MARPOL 73/78 untuk 

mengatasi pencemaran minyak di laut, menghadapi terjadinya tumpahan 

minyak dibutuhlan dengan latihan pencegahan atau penghindaran tumpahan 

minyak di laut, yaitu dengan melakukan latihan SOPEP. 

Pemantauan dan pencegahan tumpahan minyak di laut sangatlah penting. 

Namun, mencegah tumpahan minyak adalah tugas yang sangat menantang. 

Biasanya, tumpahan minyak di laut dan pantai dapat segera terdeteksi karena 

perubahan warna air laut menjadi hitam atau kematian organisme laut akibat 

kenaikan suhu air, terhalangnya sinar matahari, dan terganggunya pertukaran 

gas dengan atmosfer.  

Dalam dunia pelayaran Kita sulit mengetahui asal usul minyak tersebut, 

sehingga sulit menentukan pihak yang bertanggung jawab. Latihan yang 

dilakukan di atas kapal untuk menghentikan atau mengurangi polusi minyak 
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di laut dikenal sebagai latihan tumpahan minyak. Semua awak kapal harus 

berpartisipasi dalam latihan ini untuk mendapatkan informasi dan kemampuan 

yang diperlukan untuk menghindari dan mengurangi polusi minyak di laut. 

Teknik penanganan tumpahan minyak saat keadaan darurat adalah 

pengetahuan praktis yang harus dikuasai oleh semua awak kapal, langkah-

langkah persiapan dan tindakan yang perlu diambil ketika terjadi tumpahan 

minyak, serta peran yang harus dilakukan sesuai dengan daftar tugas (Muster 

List) dan tindakan yang diperlukan saat terjadi tumpahan minyak. 

Untuk mencapai hasil optimal dalam penanganan tumpahan minyak saat 

kapal berlayar, IMO (International Maritime Organization) telah 

mengeluarkan peraturan MARPOL 73/78 (Marine Pollution). Peraturan ini 

menetapkan kewajiban dan tanggung jawab bagi negara-negara anggota yang 

telah meratifikasi konvensi tersebut untuk mencegah pencemaran dan 

pembuangan muatan berbahaya atau campuran cairan beracun dari kapal. 

Menurut Hussain et al. (2023) hukum MARPOL 73/78 yang bertujuan untuk 

mencegah dan mengurangi pencemaran yang dihasilkan oleh kapal serta 

implementasinya di berbagai negara. Lampiran V konvensi tersebut mengatur cara 

kapal membuang limbah mereka dan mewajibkan adanya strategi pengelolaan 

limbah di atas kapal. Konvensi IMO yang telah diratifikasi oleh negara-negara 

anggota, termasuk Indonesia, diintegrasikan ke dalam peraturan dan undang-

undang nasional mereka. 

Dengan adanya MARPOL 73/78 tersebut akan meningkatkan pengetahuan 

tentang dampak bahaya dari oil spill dan meningkatkan kinerja crew kapal 
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menanganinya, serta meningkatkan keterampilan baik bagi individu maupun 

seluruh awak kapal saat menghadapi keadaan darurat tumpahan minyak. 

Selama peneliti melakukan penelitian di atas kapal MV. VINCA, yang 

merupakan salah satu kapal milik owner Osaka Asahi Kaiun dari PT. Jasindo 

Duta Segara dengan daerah pelayaran Jepang – Kalimantan pada saat itu kapal 

sampai di Muara Berau, Indonesia akan melakukan muat dengan membuka 

palka hatchcover No 1-5 dikarenakan kapal sudah tua proses pembukaan 

hatchcover dengan menggunakan double power maka hydraulic tidak mampu 

menahan power tersebut dan akhirnya terjadi kebocoran hydraulic dan 

memyebabkan tumpahan minyak. Hal ini disebabkan oleh kelalaian awak 

kapal dalam menjalankan operasi kapal yang benar dan penanganan minyak 

yang tidak sesuai prosedur. Tumpahan dan pencemaran minyak yang tidak 

bisa diatasi dengan benar dan efektif disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain kurangnya pengetahuan awak kapal tentang SOPEP drill, kurangnya 

kepedulian terhadap keselamatan kerja, tidak melakukan tindakan pencegahan 

tumpahan dan pencemaran minyak sesuai prosedur, tidak menggunakan 

peralatan SOPEP dengan benar, serta kurangnya pengawasan dari perwira 

kapal selama pelaksanaan oil spill drill. 

Peristiwa ini mendorong peneliti untuk membahas kinerja dan upaya 

dalam meningkatkan keterampilan awak kapal melalui latihan oil spill drill di 

kapal. Tujuannya adalah agar latihan tersebut bermanfaat saat terjadi 

tumpahan minyak, sehingga awak kapal dapat menangani tumpahan tersebut 

dan melindungi lingkungan dari pencemaran. Hal ini juga dapat membuat kru 
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kapal lebih sadar akan pentingnya latihan tumpahan minyak dan bagaimana 

mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menangani tumpahan 

minyak. Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah disampaikan di atas, 

peneliti terdorong untuk mengangkat hal ini untuk diteliti dan kemudian 

menulis tesis yang berjudul Analisis Kinerja Dan Keterampilan Crew Dalam 

Pencegahan Tumpahan Minyak Mengacu Pada Aturan Marpol Di Mv. Vinca. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis kinerja dan keterampilan awak kapal 

saat menghadapi tumpahan minyak. Fokus ini didasarkan pada berbagai 

kendala yang dihadapi awak kapal selama kejadian tumpahan minyak, serta 

kurangnya keterampilan mereka dalam situasi tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti menekankan pentingnya latihan oil spill drill sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja crew dalam penanganan terjadinya tumpahan minyak 

di MV. VINCA? 

2. Apakah kendala yang di hadapi crew dalam pelaksanaan  penanganan 

tumpahan minyak di MV. VINCA? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan crew dalam 

mencegah tumpahan minyak di MV. VINCA? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui kinerja crew kapal dalam menangani terjadinya tumpahan 

minyak di MV. VINCA. 

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi crew kapal dalam 

menangani tumpahan minyak di MV. VINCA. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

crew dalam melakukan penanganan tumpahan minyak di MV. VINCA. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari uraian permasalahan maka berikut beberapa manfaat yang akan 

dihasilkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Munculnya pelaksanaan pelatihan yang baik dengan penanganan oil 

spill. Maka dihasilkan beberapa manfaatnya sebagai berikut: 

a. Memberi nilai tambah dan ilmu bagi crew mengenai pencegahan dan 

penindakan oil spill di kapal. 

b. Memberi nilai ilmu bagi crew mengenai dampak yang diakibatkan 

oleh oil spill di kapal. 

2. Secara Praktis 

Skripsi ini akan di harap mampu memecahkan masalah penguasaan 

atas keadaan genting yang mungkin muncul selama berlayar dengan upaya 

dalam memeliharaa pengbetahuan dan skill untuk menggunakan alat yang 

mampu membantu menannggulangi keadaan darurat .



 

1 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi teori 

Dalam penelitian yang disebut dengan deskripsi teori ialah penjelasan 

yang sistematik mengenai teori-teori dan temuan di dalam penelitian 

berhubungan dalam setiap variabelnya dalam deskripsi teori ini setidaknya 

mencakup penjelasan terkait variable yang di diteliti serta penguraian 

komperehensif, mendalam melalui bermacam-macam sumber referensi. maka 

penelitipun merujuk informasi mengenai data-data selama di kapal. Literatur 

berasal dari Politeknik Ilmu Pelayanan Semarang dan internet. 

1. Analisis 

Menurut Tina (2019) adalah proses pemecahan suatu masalah atau 

fenomena dengan Menyusun, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan 

dari informasi yang dikumpulkan. Analisis menurut KBBI, adalah proses 

melihat suatu karangan, perbuatan, atau peristiwa lain untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb). 

Menurut Rahmi (2019:78) Pengertian analisis adalah memecahkan atau 

menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Analisis menurut 

Prabowo (2020:42) adalah aktivitas berpikir guna menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing komponen, 

dan fungsi setiap komponen dalam satu keseluruhan terpadu. 

2. Kinerja 
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Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Kinerja (KBBI) Kinerja 

adalah kemampuan bekerja; sesuatu yang dicapai; prestasi yang 

diperlihatkan. Menurut Afandi (2018) Kinerja adalah hasil akhir dari 

pekerjaan yang dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi, tanpa melanggar 

hukum, moral, atau etika. Wibowo (2020) Kinerja  merupakan  suatu  

fungsi  dari  motivasi  dan  kemampuan.  Untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat 

kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup 

efektif  untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang  jelas tentang 

apa  yang  akan  dikerjakan  dan  bagaimana  mengerjakannya. Berdasarkan 

pendapat para ahli, kinerja dapat diartikan sebagai tingkat efisiensi atau 

efektivitas suatu entitas dalam menvapai tujuan atau hasil tertentu. Hal ini 

dapat mencakup penilaian terhadap kualitas, jumlah, atau waktu dalam 

mencapai suatu tugas atau target. Dalam berbagai konteks, kinerja dapat 

merujuk pada pencapaian individu, kelompok, organisasi, atau sistem. 

3. Keterampilan 

Menurut Stocks (2020) keterampilan adalah bawaan manusia, namun, 

memperoleh kemampuan baru dan mengembangkan kemampuan yang 

sudah ada membutuhkan pembelajaran dan eksplorasi. Kapasitas untuk 

melakukan suatu tugas dengan mudah dan hati-hati dikenal sebagai 

keterampilan. Sedangkan menurut Robbins & Judge (2018) 



9  

 
 

mengemukakan bahwa kemampuan seseorang adalah apa yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan tugas-tugas yang berbeda dalam 

karier tertentu. Mulyati (2021) Keterampilan adalah hasil belajar pada 

ranah psikomotorik, yang terbentuk menyerupai hasil belajar kognitif. 

Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan atau melaksanakan 

sesuatu dengan baik. Sesuai dengan definisi yang diberikan oleh para ahli, 

keterampilan mengacu pada kemampuan atau kemahiran seseorang dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan secara efektif.  

4. Crew 

Pengertian crew berdasarkan KBBI adalah perkumpulan orang yang 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk menjalankan 

suatu tugas atau proyek. Dalam konteks transportasi, seperti dalam 

pelayaran, crew merujuk pada kelompok orang yang bertanggung jawab 

atas pengoperasian dan keamanan sarana transportasi. Menurut Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 40 Ayat 1, 

seseorang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau 

operator kapal untuk melaksanakan tugas di atas kapal sesuai dengan 

jabatannya yang ditentukan dalam buku sertifikat disebut sebagai anak 

buah kapal (ABK). Seorang pekerja yang bekerja di atas kapal dianggap 

sebagai anak buah kapal. Menurut ilmu hukum maritim pengertian awak 

kapal adalah semua orang yang bekerja di kapal, yang bertugas 

mengoperasikan dan memelihara serta menjaga kapal dan muatannya 

terkecuali Nakhoda. 
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5. Minyak 

Menurut konvensi MARPOL 73/78 pada aturan 1 (satu) yaitu : 

a. Istilah "minyak" mengacu pada minyak bumi dalam segala bentuknya, 

termasuk residu endapan minyak, minyak mentah, dan produk olahan 

selain minyak bumi. 

b. Yang disebut mentah adalah campuran dari hidrokarbon yang cair alami 

dan berguna untuk transportasi, dan dapat meliputi : 

1) Minyak mentah, yang darinya beberapa bagian stilat mungkin telah 

diekstraksi. 

2) Minyak mentah yang mungkin mengandung fraksi-fraksi berkedip 

tertentu. 

3) Kombinasi yang mengandung minyak disebut campuran 

berminyak. 

4) Minyak apa pun yang digunakan sebagai bahan bakar untuk 

mesin bantu atau mesin penggerak disebut sebagai bahan 

bakar minyak. 

5) Minyak apa pun yang bukan minyak mentah disebut 

minyak produk. 

6. Pencemaran Minyak 

Berdasarkan Eleanora (2019) Pasal 1 butir 12 Undang – Undang 

Perlindungan Lingkungan Hidup, Pencemaran lingkungan terjadi ketika 

manusia memasukkan makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke 

dalam lingkungan, yang mengakibatkan penurunan kualitasnya sehingga 
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lingkungan tidak dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya yang 

seharusnya.  

Menurut Dewi (2022) Pasal 1 Peraturan Pemerintah No. 19/1999 

tentang Pencegahan Pencemaran dan Perusakan Laut, pencemaran laut 

terjadi ketika aktivitas manusia memasukkan makhluk hidup, zat, materi, 

energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan laut hingga ke tingkat di 

mana kualitas lingkungan tersebut menurun dan tidak dapat berfungsi lagi 

sesuai dengan peruntukannya. 

Dalam bukunya Emergency Procedure & SAR (2004:27), Kapten 

Agus Hadi Purwantomo mencantumkan faktor-faktor penyebab tumpahan 

minyak di laut yang dapat mengakibatkan pencemaran laut yang 

diakibatkan oleh kapal : 

a. Operasi loading, discharging, serta cleaning 

b. Minyak yang dikandung yang <15 ppm dari pembungan air ballast 

dan air got. 

c. Penyelenggaraa pencucian tangki yang menghadirkan pembangunan 

sisa minyak. 

d. Kecelekaan - kecelakaan dalam pelayaran, kandas, tumbukan, 

kebakaran dan tenggelam 

Menurut Mijaya (2019) sumber – sumber pencemaran minyak 

meliputi : 

a. Kegiatan operasional kapal 

Ini mencakup tumpahan minyak yang terjadi selama operasi 
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rutin kapal, seperti pembuangan air ballast yang tercemar minyak, 

kebocoran dari tangki bahan bakar, serta kegiatan pemindahan 

minyak antar kapal. 

b. Kecelakaan Maritim 

Sumber ini meliputi tumpahan minyak yang diakibatkan oleh 

insiden seperti tabrakan kapal, kandasnya kapal, atau kerusakan lain 

yang mengakibatkan kebocoran minyak dalam jumlah besar ke laut.  

Dalam Modul II mengenai penanggulangan minyak berdasarkan 

presentase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 1 Sumber pencemaran minyak. 

 

 

7. Pencegahan pencemaran minyak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan 

Nasional, pencegahan adalah proses untuk menghentikan terjadinya 

sesuatu. Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa pencegahan adalah 

No. Sumber pencemaran minyak. jumlah 

1. Pembuangan pada limbah perkantoran di industri 37 % 

2. Pengoperasian yang kecil 33 % 

3. Tabrakan atau kecelakaan kapal 12 % 

4. Atmosfer 9 % 

5. Alam 7 % 

6. Kegiatan dalam bereksplorasi dan produksi pada pantai 

lepas 

2 % 
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upaya untuk menghentikan terjadinya sesuatu, khususnya dalam 

mencegah pencemaran akibat tumpahan minyak. 

Konvensi Hukum Laut 1982, Pasal 194, menyarankan setiap negara 

untuk melakukan langkah-langkah pencegahan, pengurangan, dan 

pengendalian pencemaran lingkungan laut dari berbagai sumber. Dalam 

upaya-upaya ini, setiap negara diharapkan berkerja sama baik secara 

regional maupun global, seperti yang diatur dalam Pasal 197-201 

Konvensi Hukum Laut 1982.  

Karena pembuangan minyak ke laut pada dasarnya dilarang oleh 

konvensi MARPOL 73/78, maka langkah-langkah pencegahan telah 

dilakukan untuk memastikan kepatuhan : 

a. Mengadakan tangki ballast terpisah atau C.O.W. (Crude Oil 

Washing) bersama dengan peralatan ODM (Oil Discharge 

Monitoring), yang terdiri dari alat untuk memantau pembuangan 

minyak ke laut untuk memastikan bahwa konsentrasi minyak tidak 

melebihi 15 ppm, dan Pemisah Minyak, yang pada dasarnya 

merupakan pemisah air yang digabungkan dengan minyak. 

b. Batasan volume minyak yang dapat dibuang ke laut 

c. Zona pembuangan minyak 

d. Persyaratan pelabuhan, terutama pelabuhan minyak untuk 

menyediakan tangki penampungan minyak (slop tank) 

e. Tindakan yang diambil untuk menghentikan dan mengurangi risiko 

yang terkait dengan polusi minyak. 
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Memindahkan dan mengurangi polusi, menetralisir polusi, dan 

meminimalkan sumber polusi adalah hasil yang diharapkan dari tindakan 

pencegahan ini. Dalam bukunya Emergency Procedures & SAR (2004: 

28), Kapten Agus Hadi Purwantomo membuat daftar tindakan pencegahan 

yang perlu dilakukan di atas kapal untuk menghentikan tumpahan minyak 

di laut. 

a. Rencana Keadaan Darurat di Atas Kapal (SOPEP) harus dibuat dan 

digunakan dalam latihan keadaan darurat. 

b. Membuat protokol kerja jangka panjang dan melaksanakannya 

dengan akuntabilitas penuh untuk tugas-tugas yang berpotensi 

membuat tumpahan minyak ke laut. Ini termasuk : 

1) Protokol tetap untuk operasi pemuatan, pembongkaran, dan 

pengisian bahan bakar. 

2) Prosedur yang konsisten untuk deballasting dan ballasting 

3) Menetapkan protokol yang ditetapkan untuk mengelola sisa-sisa 

minyak di dalam sloptank. 

4) Menetapkan protokol untuk mengelola lumpur minyak. 

c. Siapkan segala sesuatunya untuk menyerap minyak yang mungkin 

bocor di deck. 

d. Menyiapkan/menyediakan sumbat-sumbat lubang pembuangan 

kelaut. 

MARPOL 1973/1978 memuat 6 (Enam) annex 

1) Annex I Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh minyak 
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2) Annex II Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh 

cairan beracun (NLS). 

3) Annex III Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh 

barang berbahaya (Harmfull Substance) dalam bentuk 

terbungkus. 

4) Annex IV Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh 

kotoran manusia/hewan (sewage). 

5) Annex V Peraturan tentang pencegahan pencemaran oleh sampah. 

6) Annex VI Peraturan tentang pencegahan pencemaran udara. 

Konvensi MARPOL 73/78 yang dengan resmi diberlakukan secara 

internasional pada 02 Oktober 1983 yang menyebutkan bahwa semua 

Crude Oil Tanker bangunan baru ukuran 20.000 DWT atau lebih dan 

Product Tanker ukuran 30.000 DWT atau lebih harus dilengkapi SBT 

(Segregated Ballast Tank) dan Crude Oil Tanker 20.000 DWT atau lebih 

harus dilengkapi dengan COW (Crude Oil Washing). 

Konvensi MARPOL 73/78 juga masih melanjutkan ketentuan-

ketentuan hasil konvensi 1954 mengenai oil pollution dengan 

mempuerluas pengertian minyak dalam semua bentuk kecuali 

petrocemical product (Annex II). Ketentuan annex I Regulation 9 

menyebutkan bahwa pembuangan minyak atau campuran minyak hanya 

diperbolehkan apabila: 

a. Tidak di wilayah tertentu seperti Laut Hitam, Laut Merah, Laut 

Tengah, Laut Baltik, dan Laut Teluk. 
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b. Lokasi pembuangan jauh dari daratan lebih dari 50 mil laut. 

c. Tidak boleh membuang lebih dari 30 liter per mil laut. 

d. Tidak boleh membuang limbah lebih dari 1:30.000 dari total limbah. 

Selain itu, undang-undang harus dikeluarkan oleh negara-negara 

anggota yang mengharuskan tangki penyimpanan di darat untuk dipasang 

di pelabuhan muat, galangan kapal, dan semua pelabuhan lain di mana 

tanker akan membuang minyak campuran atau residu. Peraturan lokal dan 

internasional dikeluarkan oleh IMO dengan konvensi 1973, yang 

disempurnakan dengan protokol 1978, untuk pencegahan dan mitigasi 

ancaman pencemaran minyak di negara-negara di dunia. 

 Usaha – usaha penanggulangannya adalah : 

a. Membuat rencana cadangan lokal dan regional 

b. Menemukan atau membuat alat penanggulangan, seperti cairan untuk 

bahan pendispersi, oil boom, oil skimmer, dan lain-lain. Rencana 

kontinjensi adalah proses penanggulangan pencemaran yang 

mencakup jenis alat dan prioritas dalam pelaksanaan berikut ini : 

1) Mengurangi sumber polusi. 

2) Menemukan dan mengumpulkan polutan. 

3) Membuat polusi menjadi netral. 

c. Peralatan operational 

1) Di laut 

a) Tongkang. 

b) Oil Boom (alat pelokalisasi minyak) 
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c) Oil Skimmer,(alat pengisap tumpahan minyak). 

d) Komponen mekanis (seperti kapal tunda dan kapal motor). 

e) Kapal motor pembersih. 

f) Bahan penyerap (sorbent) 

2) Di kapal  

a) Sesuai dengan MARPOL 73/78, kapal-kapal tertentu harus 

dilengkapi dengan peralatan anti polusi laut, yang meliputi : 

b) Slop Tank (tangki penampung minyak). 

c) Oil Water Separator (OWS). 

d) Oil Record Book (buku catatan minyak). 

8. Latihan (Drill) 

Menurut Syarif (2019) mendefinisikan pelatihan sebagai proses 

metodis untuk berlatih atau bekerja yang diulang-ulang dengan 

menambahkan lebih banyak tugas atau tugas pelatihan. Singkatnya, 

pelatihan adalah tentang belajar bagaimana menjadi terbiasa melakukan 

suatu tugas, terutama dalam hal penanganan tumpahan minyak di atas 

kapal.  

Aturan-aturan berikut di bawah International Safety Management 

ISM CODE Manajemen Keselamatan Internasional berkaitan dengan 

penentuan kebutuhan pelatihan seseorang adalah : 

a. Setiap perusahaan harus membuat dan memelihara prosedur untuk 

mengetahui jenis pelatihan yang dibutuhkan oleh sistem manajemen 

keselamatan, dan memastikan bahwa setiap kru yang memerlukan 
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menerimanya. 

b. Perusahaan perlu membuat proses agar kru di kapal dapat 

memperoleh informasi terkait tentang sistem manajemen 

keselamatan dalam bahasa yang dapat mereka pahami. 

c. Perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan di atas kapal dapat 

berkomunikasi secara efisien agar mereka dapat melaksanakan 

tanggung jawab mereka terkait sistem manajemen keselamatan. 

9. Tujuan latihan drill 

Berikut ini adalah tujuan dari pelaksanaan latihan atau drill tanggap 

darurat di atas kapal, menurut Purwantomo (2019:42) : 

a. Membiasakan awak kapal dalam keadaan darurat, sehingga 

kepanikan dapat dikurangi jika keadaan darurat benar-benar terjad. 

b. Memastikan bahwa para awak kapal telah siap secara psikis dan fisik 

untuk menangani dan mengatasi keadaan darurat. 

c. Mempertahankan kemahiran awak kapal dengan peralatan yang dapat 

digunakan untuk melewati keadaan darurat. 

d. Memeriksa peralatan untuk memastikan bahwa peralatan tersebut 

selalu dalam keadaan baik dan siap digunakan. 

 

10. SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emergency Plan). 

SOPEP adalah rencana darurat pencemaran minyak di laut. Sesuai 

dengan persyaratan MARPOL 73/78 dalam Annex I, kapal kargo dengan 

berat kotor 400 GT dan lebih tinggi diwajibkan untuk memiliki rencana 
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pengurangan minyak yang sesuai dengan standar dan pedoman yang 

ditetapkan oleh MEPC (Marine Enviroment Protection Committee) dari 

International Maritime Organization)  

Nakhoda atau Kapten kapal memikul tanggung jawab utama atas 

keseluruhan SOPEP di atas kapal, dengan semua petugas lainnya 

bertindak sebagai bawahan untuk menjamin bahwa SOPEP ada dan 

peraturan SOPEP dipatuhi. Rencana Induk, atau skenario, bagi petugas 

dan awak kapal untuk menangani berbagai jenis tumpahan minyak yang 

mungkin terjadi di kapal, juga dijelaskan dalam SOPEP. Memahami 

skenario juga berarti mengetahui cara menangani tumpahan minyak jika 

bunker yang menampung banyak minyak mengalami kebocoran.. 

Hal-hal berikut ini termasuk dalam SOPEP : 

a. Rencana skenario yang menguraikan tanggung jawab setiap awak 

kapal jika terjadi tumpahan minyak. 

b. SOPEP mencakup rincian yang luas tentang kapal dan pemiliknya. 

c. Metode atau proses untuk menggunakan peralatan SOPEP untuk 

melepaskan sisa minyak ke laut. 

d. Penjelasan tentang langkah-langkah yang terlibat dalam pelaporan 

tumpahan minyak. 

e. Nama dan nomor telepon otoritas pelabuhan, syahbandar, 

perusahaan, dan pihak terkait lainnya yang dapat dihubungi jika 

terjadi tumpahan minyak di atas kapal.  
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk menghentikan polusi, tindakan harus diambil untuk menangani 

tumpahan minyak, dan latihan yang dikenal sebagai latihan tumpahan minyak 

dilakukan untuk menguji kesiapan kru kapal jika terjadi tumpahan minyak di 

atas kapal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keahlian dan pemahaman 

kru dalam menangani tumpahan minyak saat berada di atas kapal. Berusaha 

untuk saling mengenal satu sama lain akan membantu memastikan bahwa 

menangani tumpahan minyak berjalan semulus mungkin bagi seluruh kru. Kru 

memahami dan mengetahui apa yang harus dilakukan selama latihan tumpahan 

minyak berkat sosialisasi sebelum pelaksanaan. Setelah latihan tumpahan 

minyak, pertemuan keselamatan diselenggarakan untuk menilai tantangan 

yang dihadapi tim selama latihan. Untuk menilai bagaimana awak kapal 

menangani tumpahan minyak.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Analisis kinerja dan keterampilan crew dalam 

pencegahan tumpahan minyak mengacu pada 

aturan marpol di MV. Vinca 

Rumusan Masalah : 

1. Bagaimana kinerja crew dalam penanganan terjadinya tumpahan minyak di MV. 

VINCA? 

2. Apakah kendala yang di hadapi crew dalam pelaksanaan  penanganan tumpahan 

minyak di MV. VINCA? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan crew dalam mencegah 

tumpahan minyak di MV. VINCA? 

Metode Penelitian  

Kualitatif 

Hasil  

dan Analisis 

Meningkatnya pemahaman dan keterampilan kru dalam menangani tumpahan 

minyak di MV. Vinca 

Metode pengumpulan data : 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 



 

1 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab dan temuan-temuan berikut ini berasal 

dari evaluasi bab sebelumnya mengenai kinerja dan kemampuan kru dalam 

menangani tumpahan minyak di kapal MV Vinca ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pemahaman kru dan keterampilan kru dalam menangani tumpahan 

minyak di kapal masih belum cukup baik. Pada situasi nyata saat terjadi 

tumpahan minyak, ditemukan bahwa beberapa kru tidak menerapkan 

prosedur yang telah dilatihkan. Penanggulangan yang tidak sesuai master 

list. 

2. Kendala - kendala yang dihadapi crew kapal pada saat menangani tumpahan 

minyak : 

a. Pengetahuan yang kurang pada kru kapal mengenai tata cara 

penanganan oil drill. 

b. Ketidaktahuan kru kapal tentang alat-alat yang harus digunakan saat 

terjadi tumpahan minyak. 

c. Kru kapal belum memahami tugas-tugas mereka dan cara 

melaksanakannya. 

Kendala-kendala tersebut menyebabkan penanganan tumpahan minyak di 

atas kapal memakan waktu lama, yang jika tidak segera diatasi dapat 

mengakibatkan terjadinya kerusakan dan bahaya bagi manusia. 
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3. Peningkatan pemahaman kru dan keterampilan kru dalam menangani 

tumpahan minyak di kapal sangat di perlukan, agar kejadian tersebut dapat 

ditangani dengan cepat sesuai prosedur dan tidak mencemari lingkungan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menghadapi berbagai kertebatasan sebagai 

berikut : 

1. Dalam konteks penelitian ini, peneliti hanya sebatas memfokuskan pada 

aspek peningkatan kinerja dan keterampilan kru dalam penanganan oil 

spill. 

2. Pelaksanaan penelitian hanya dilakukan pada kapal MV.Vinca. 

3. Keterbatasan waktu penelitian menyebabkan penelitian hanya dapat 

memusatkan memusatkan pada isu tentang penanganan oil spill. 

C. Saran 

Berikut adalah saran-saran dari peneliti untuk mengoptimalkan oil spill 

drill guna mencegah pencemaran minyak saat kegiatan bongkar muat dan 

bunker di atas kapal MV. Vinca : 

1. Dilakukan familiarisasi, safety meeting, oil spill drill secara rutin untuk 

meningkatkan kecakapan kru dalam menangani tumpahan minyak. 

2. Diberlakukannya oil spill drill diatas kapal secara rutin dan pengarahan 

mengenai muster list, untuk meminimalisir terjadinya kendala disaat 

mengatasi tumpahan minyak. Hal ini penting agar setiap anggota kru 

memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam penanganan oil spill, 

sehingga mereka tidak merasa kebingungan saat menghadapi situasi 
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sebenarnya, dan proses penanganan yang berjalan sesuaoii prosedur telah 

ditetapkan. 

3. Untuk meningkatkan kecakapan kru dalam mengatasi oil spill di kapal 

MV. Vinca, tambahan prosedur pelaksanaan penannggulangan tumpahan 

minyak, pelaksanaan oil drill spill secara teratur sesuai dengan SOPEP, 

dilakukannya safety meeting dan melibatkan peran aktif dari pihak 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 MV VINCA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60  

 
 

Lampiran  2 Ship Particular MV. VINCA 
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Lampiran  3 Crew List MV. VINCA 
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Lampiran  4 Safety Meeting sebelum melaksanakan Drill 
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Lampiran  5 Crew mempersiapkan peralatan SOPEP 
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Lampiran  6 Crew melaksanakan evaluasi setelah melaksanakan drill 
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Lampiran  7 Procedure Oil spill drill  
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Lampiran  8 Drill schedule 
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Lampiran  9 Transkip wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

1. Tanggal wawancara : 24 April 2023 

2. Tempat wawancara : Mess Room MV. Vinca pada saat safety meeting 

setelah dilaksanakannya drill  

B. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1 : Chief Officer (Rudy Palcao Purba) 

2. Responden 2 : Bosun (Widhani Abdullah Supar) 

3. Responden 3 : Master (Ubet Suprayogi) 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana penanganan tumpahan minyak yang baik dan benar? 

2. Apakah penanganan tumpahan minyak di kapal MV. Vinca yang 

dilakukan selama ini sudah berjalan baik dan benar? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan penanganan 

tumpahan minyak yang selama ini  

4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keterampilan crew kapal untuk 

mengatasi keadaan tersebut? 

D. HASIL WAWANCARA 

Peneliti : Menurut Captain, bagaimanakah penanganan tumpahan 

minyak yang baik dan benar? 

Master : Penanganan tumpahan minyak yang baik dan benar adalah 

dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing – 
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masing crew kapal dimana, sudah dijelaskan pada muster list 

yang sudah kamu tempel di setiap lorong itu, jika terjadi 

tumpahan minyak di atas kapal, dan setiap crew bisa 

mengatasinya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing 

– masing, maka penanganan akan berjalan lancar. Disamping 

itu peralatan yang ada di atas kapal juga berpengaruh terhadap 

kelancaran penanganan tumpahan minyak. 

Peneliti : Siap Captain, lalu apakah selama ini lalu apakah selama ini 

jika terdapat tumpahan minyak, penanganan yang dilakukan 

oleh crew kapal MV. Vinca sudah berjalan baik dan benar 

Captain?  

Master : Sebenarnya masih banyak yang masih diperbaiki dalam 

penanganan tumpahan minyak di kapal ini. Seperti yang 

kalian ketahui saya baru menjabat kurang lebih 3 bulan. Di 

mana saya lihat pada saat Captain sebelumnya tidak pernah 

melaksanakan latihan keadaan darurat di kapal ini. Jadi 

seperti yang saya lihat pada saat mengatasi tumpahan minyak 

kemarin di OB Bontang semua crew belum dapat 

melaksanakan tugas mereka dengan baik dan benar, sehingga 

penanganan tumpahan minyak di kapal kita masih kurang 

optimal. Oleh kerena itu tujuan saya melaksanakan drill 

seperti ini adalah untuk memperbaiki kebiasaan buruk dari 

crew kapal dan jika sewaktu-waktu saat terjadi keadaan 
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darurat seperti terjadinya tumpahan minyak semua crew sudah 

siap untuk mengatasinya sesuai tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. 

Peneliti : Lalu apakah kendala – kendala yang dihadapi crew pada saat 

penanganan tumpahan minyak tersebut Capt? 

Master : Kendala yang dihadapi crew pada pelaksanaan penanganan 

tumpahan minyak yaitu kurangnya pengetahuan crew tentang 

prosedur penanganan tumpahan minyak di atas kapal. Contoh 

sewaktu bekerja di main deck dan ditemukan adanya 

tumpahan minyak walau hanya sedikit, dan waktu diperintah 

oleh Bosun untuk membersihkan, tindakan yang dilakukan 

hanya membersihkanya dengan kain lap (majun), 

menganggap masalah kecil dan tidak akan terjadi apa-apa, 

padahal apabila terkena air maka minyak masih akan kelihatan 

dan mengalir bersama air tersebut dan mungkin mengalir ke 

laut. Sebenarnya yang harus dilakukan adalah dengan 

mencucinya menggunakan sabun sampai kadar minyak benar-

benar hilang. Untuk mempelajari bersama apa saja penyebab 

dari tidak optimalnya penangan tumpahan minyak yang 

selama ini kita lakukan mungkin bisa minta pendapat dari 

Chief officer dan yang lainya. Kalau menurut Chief officer 

bagaimana? 

Chief Officer : Menurut saya Captain, mungkin pemahaman crew yang 
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kurang dalam melaksanakan kerja. Ini diakibatkan karena 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman bekerja di kapal, 

atau rendahnya sumber daya yang dimiliki oleh crew tersebut. 

Seperti yang kita tahu sebelum Captain naik tidak pernah 

dilakukan latihan dan safety meeting seperti ini. Jadi menurut 

saya mungkin itu yang menjadi penyebabnya Captain. 

Master : Kalau menurut Bosun gimana? 

Bosun : Menurut saya Captain, peralatan yang sudah tidak layak 

pakai memungkinkan besarnya terjadi resiko kecelakaan pada 

waktu bekerja di lapangan. Hal ini juga menjadikan kami  

untuk menggunakan peralatan-peralatan itu Captain. 

Master : Bisa juga Bosun, ini karena kantor juga susah sekali 

mengirimkan peralatan-peralatan yang sudah kita minta, 

padahal itu sangat penting bagi operasional kapal. 

Peneliti : Ijin Captain, lalu bagaimana upaya untuk meningkatkan 

keterampilan crew dalam menghadapi keadaan oil spill? 

Master : Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya salah satunya 

dengan melaksanakan drill secara rutin setiap sebulan sekali 

dan selalu memberikan pengarahan kepada seluruh crew, lama 

kelamaan pasti kalian semua akan terbiasa melakukanya dan 

apabila suatu saat terjadi keadaan darurat yang sebenarnya 

maka semuanya sudah benar benar siap untuk 

menghadapinya. Untuk peralalatan yang tidak layak, saya 
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akan berusaha meminta terus sama kantor agar mereka segara 

memperbarui peralatan peralatan yang sudah tidak bisa 

digunakan. Saya kira seperti itu solusi terbaik dari kita, ada 

pertanyaan lagi Cadet? 

Peneliti : Siap cukup Capt, terimakasih 
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